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Prevalens gizi kurang di Indonesia memberikan angka yang cukup fluktuatif dari 18,4 persen (2007)
menurun menjadi 17,9 persen (2010) kemudian meningkat lagi menjadi 19,6 persen (2013), masalah pendek
pada balita juga masih cukup serius. Oleh karenaitu, penimbangan berat badan setiap bulan penting
dilakukan sebagai salah satu cara pemantauan pertumbuhan dan status gizi balita. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku penimbangan balita di
wilayah perkotaan dan perdesaan Indonesia tahun 2013. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain
penelitian cross sectiona dan dianalisis menggunakan chi-square. Populasi penelitian adalah balita umur 6-
59 bulan di Indonesia yang menjadi sampel Riskesdas 2013, dengan sampel penelitian balita umur 6-59
bulan di Indonesiayang berhasil diwawancarai Riskesdas 2013 dan memiliki kelengkapan data variabel .
Diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara faktor predisposisi (pekerjaan ibu,
pendidikan ibu, pendidikan ayah, umur ibu, umur balita, jenis kelamin balita, jumlah balita dalam keluarga,
hubungan balita dengan kepala keluarga, dan status ekonomi) dan faktor pemungkin (jenis wilayah,
kepemilikan kartu KMS, kepemilikan kartu KIA) dengan penimbangan balita, baik di perkotaan maupun di
perdesaan. Kecuali untuk pekerjaan ibu di daerah perkotaan yang menunjukkan hubungan yang tidak
bermakna secara statistik, pvalue=0,120. Untuk menurunkan angka balita tidak ditimbang maka diperlukan
pendidikan kesehatan dan promosi kesehatan mengenai pentingnya penimbangan balita setiap bulannya. <br
/>Kata kunci: penimbangan, balita, perkotaan, perdesaan <br /><hr /><em>Prevaence of malnutrition in
Indonesia that was quite fluctuant, 18,4% in 2007 decreased to 17,9% (2010) and become inflated again to
19,6% in 2013. Also, stunting still a serious problem for under-five childern. Hence, monthly weighing is
important as one of the monitoring growth and nutritional status for under-five childern. This research aims
to understand determinant factors that associated with under-five children weighing behavior aged 6-59
month according to Urban and Rural areasin Indonesiain 2013. This research was quantitative with cross
sectional design and chi-square analyzed. Population study was under-five children aged 6-59 month in
Indonesia that was Riskesdas sample and sample study was under-five children aged 6-59 month in
Indonesia that have been interviewed by Riskesdas 2013 and have comprehensive variable study. Result
obtain significant association between predisposing factors (work status of mother, mother education, father
education, mother age, under-five children age, relationship between under-five children and patriarch,
gender of under-five children, under-five children sizein family, and economic status) and enabling factors
(type of living area, Maternal and Child Health handbook ownership, Road to Health Chart ownership) with
wheighing behavior, even in Urban and Rural area. Except for work status of mother in Urban area show
insignificant association according to statistic, pvalue=0,120. Conducting health education and health
promotion are necessary for community to understand the importance of under-five children monthly
weighing. <br />Key words: weighing, under-five childern, urban, rural</em>


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=118220&lokasi=lokal

